BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini disajikan uraian mengenai metode eliean yang
digunakan sebagai dasar pelaksanaan penelitianinHalesuai dengan tujuan
yang akan dicapai dalam studi evaluatif kurikuliematik. Kajian ini mencakup:
(A). Pendekatan dan Metode Penelitian, (B). Sunibata, (C). Tehnik dan
Prosedur Pengumpulan Data, (D). Analisis Data, &n Tahap Pelaksanaan

Penelitian, (F). Uji Keabsahan Temuan Penelitian.

A. Pendekatan dan M etode Penelitian

Ditelaah dari aspek metodologi, penelitian yanglakdianakan
menggunakan pendekatan kualitatif yang dalam payataBogdan dan Biklen
(1982: 3) lebih dikenal dengan sebutaaturalistik fenomologis Sesuai dengan
karakteristik masalah yang dikaji, kegiatan peragliini didasarkan pada kajian
deskriptif evaluatif. Karakteristik dari penelitikualitatif ditandai oleh kegiatan
untuk mengamati orang dalam situasi nyata, baignddingkungan berinteraksi,
maupun untuk memahami perilaku orang yang diamatsebut. Secara
operasional, Bogdan dan Biklen (1982: 27) mengekarkdima karakteristik
utama dari penelitian kualitatf yaitu :

1. Peneliti sendiri sebagai instrumen utama untuk ratmd)i secara langsung
sumber data.

2. Mengimplikasikan data yang dikumpulkan dalam peiagli ini lebih
cenderung dalam bentuk kata-kata daripada angkeaang

3. Menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menenkargada proses, tidak
semata-mata pada hasil.
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4. l\/_IeIaIui_ analisis induktif peneliti mengungkapkankna dari keadaan yang
5. (I\j/:er?;Lj;gkapkan makna sebagai hal yang esensial mgEmdekatan
kualitatif.
Berdasarkan situasi permasalah yang dikaji dalanmelp@n ini, maka
peneliti akan menggunkan pendekatan kualitatiftiadigiik, di mana peneliti
mencatat permasalahan yang akan timbul secaransekd#asalah-masalah yang
timbul terkait dengan obyek yang diteliti, kemudiamasalah tersebut
dideskripsikan secara apa adanya. Pendekatan Imstiknleualitatif dipandang
sesuai dengan masalah penelitian ini dengan alasan
1) Ingin mengungkapkan perencanaan pembelajaran ydangtdoleh guru,
berupa program semester, silabus dan persiapan apen(RPP) pada
pembelajaran tematik kelas 3 Sekolah Dasar.

2) Ingin memfokuskan penelitian pada proses implensengembelajaran
tematik KTSP SD yang mencakup proses pembelaj@rsa genilaiannya.

3) Ingin mengungkap dampak dari implementasi pemhbelajagematik pada
KTSP SD terhadap hasil belajar siswa.

Untuk memahami hal-hal tersebut dapat ditemukada penelitian
dilakukan dengan menggunakan pendekatan natukalPgndekatan naturalistik-
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adelnenggunakan model studi
kasus yang satuan kajiannya dilakukan dalam ling&tmtas. Penggunaan model
studi kasus didasarkan pada pertimbangan bahwdit@enedilakukan pada dua
kelas pada tingkat yang sama vyaitu kelas tiga tii sakolah. Studi kasus

memiliki kelebihan dibanding studi lainnya yakninpéti dapat mempelajari

sasaran penelitian secara mendalam dan menyelBerdekatan naturalistik-
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kualitatif pada model studi kasus ini bertujuanuknmengungkapkan data atau
informasi sebanyak mungkin mengenai implementasib@bajaran tematik pada

KTSP di Sekolah Dasar.

B. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah dari Sekolahr Deeggeri Cadasari 3

Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang. Fokusfitipenmi adalah melihat

pada bagaimana implementasi kurikulum tematik daalakan oleh guru dalam

proses pembelajaran di kelas sehingga dapat melgmagembelajaran yang
bermakna yang dapat meningkatkan hasil belajatasisw
Lebih lanjut sumber data dalam penelitian ini adal

1) Dokumen kurikulum yang digunakan sebagai pedomatakg@naan
implementasi kurikulum tematik pada saat prosesbheéegaran di kelas.

2) Kepala sekolah selaku pengembang kurikulum di lggardalam membina
dan memberikan arahan kepada guru sebagai implataektirikulum.

3) Guru adalah ujung tombak dalam roda proses penabbahaj Guru disini
adalah guru kelas 3 di SD Negeri Cadasari 3 Keam@adasari Kabupaten
Pandeglang.

4) Siswa kelas 3 adalah sebagai sumber data penurnjahgni dilaksanakan
berkenaan dengan kemampuan guru dalam mengimplasiert kurikulum

tematik dan peneliti melaksanakan observasi diskela
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C. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti senBialam hal ini peneliti
langsung terjun ke lapangan agar dapat memahamiddpat melihat secara
langsung kejadian-kejadian yang sesuai dengan kemga. Teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah observasi, wawancarargdisis dokumentasi.

1. Observasi

Penelitian ini menggunkan teknik pengamatan tastbktur yakni tidak
sepenuhnya melaporkan peristiwa, sebab prinsip nedesieialah merangkum,
mensistematiskan dan menyederhanakan represemasiivpa. Penelitian ini
menggunakan bentuk catatan lapangan, karena dakkspnaannya akan lebih
mudah sebab peneliti terlibat langsung artinya litengenyatu dengan obyek dan
tetap membiarkan lingkungan dalam keadaan alanMah.ni dilakukan untuk

dapat mendeskripsikan suatu gejala tertentu dafegkungan penelitian tersebut.

Dalam menggunakan metode observasi cara yanggpefektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamsgédnagai instrumen.
Format yang disusun berisi item-item tentang keyacdhtau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi. Mencatat data observegers yang ditulis oleh
Arikunto (1996: 232) bukanlah sekedar mencatatapiejuga mengadakan
penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. Pattiata(n Nasution, 1998: 59-60)
mengemukakan beberapa manfaat yang diperoleh dangaggunakan teknik

observasi dalam mengumpulkan data yaitu :
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1) Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rhama konteks data
dalam keseluruhan situasi.

2) Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunaiendekatan
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep-konsep ataundpagan
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkimaelakukan
penemuan atagiscovery

3) Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atawaktidiamati orang lain,
khususnya orang yang berada dalam lingkungan #tena telah dianggap
biasa dan karena itu tidak akan terungkapkan dalawancara.

4) Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianyag&apkan oleh responden
dalam wawancara karena bersifat sensitif atau imiatupi karena dapat
merugikan nama lembaga.

5) Peneliti dapat menemukan hal-hal diluar persepgaeden sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

6) Dalam lapangan penelitian tidak hanya dapat memkgadaengamatan akan
tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi.

Dalam melaksanakan observasi ini peneliti dapahempuh berbagai
kemungkinan, diantaranya peneliti dapat mengadakagamatan bebas di mana
ia tidak terikat oleh waktu, dapat pula ia membadas dalam waktu tertentu. Di
samping itu peneliti mungkin juga mengadakan olzsrwuntuk mengetahui
frekuensi suatu fenomena yang terjadi dalam sebkia nilai.

Fokus observasi penelitian ini adalah sekolahkgdas untuk melihat dan

mengamati kegiatan mengajar, pendekatan yang diganaleh guru dalam
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mengajarkan materi, sarana atau media pengajanag gigunakan oleh guru
untuk mencapai tujuan pengajaran, cara guru mepitases dan hasil belajar
siswa, dan observasi terhadap aktivitas siswa mpengsengajaran yang diberikan
oleh guru. Kegiatan observasi ini dilakukan bergl&ali sampai diperoleh semua
data yang diperlukan. Pelaksanaan yang berulangnemiliki keuntungan di

mana responden yang diamati akan terbiasa dendedikan peneliti sehingga

responden berperilaku apa adanya (peneliti dalasisipmobstrusive

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan olehpthak dengan
tujuan tertentu. Wawancara dilakukan antara lalmkumembuat suatu konstruksi
“sekarang dan di sini” mengenai orang, peristindivdas, motivasi, perasaan,
dan lain sebagainya ; merekonstruksi hal-hal yatahtberlalu ; memproyeksi
suatu kemungkinan yang diharapkan akan terjadi aBaymendatang (Kamarga

dalam Lincoln & Guba, 1985: 268).

Dalam hal bentuk wawancara, Lincoln & Guba dalanamiérga
(1985:268), selanjutnya mengelompokkan wawancaraddam tiga kategori
yakni (1) kategori berdasarkan stuktur, (2) kategerdasarkan keterbukaan, dan
(3) kategori berdasarkan kualitas hubungan antamamncara dengan responden.

Bentuk-bentuk wawancara di atas dapat digunakamukuheperluan
penelitian dengan kebutuhan akan data. Peneliaménggunakan wawancara
tak berstuktur, dengan model ini diharapkan wawangeang dilakukan labih

terbuka dan mendalam sehingga dapat memperolehyaagi maksimal. Hal ini
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ditempuh dengan pertimbangan bahwa data-data ygeglukan bersifat data
eksplorasi mengenai pemahaman guru mengenai pgarbaelaematik. Setelah
wawancara dilakukan, informasi yang diperoleh dialian dikonfirmasi melalui
tahapan triangulasi dan member-chek data obsemasi wawancara serta
dokumentasi kemudian peneliti mengolah, menafsjrk@nganalisisnya menurut

metode, teori, teknik dan pandangannya sendiri.

3. Analiss Dokumentasi

Dokumen dan catatajlocument & recordjnerupakan sumber informasi
yang sangat berguna. Menurut Lincoln & Guba daleamBrga (1985: 276-277),
ada beberapa alasan menggunakan dokumen dan catédaa lain (1) dokumen
dan catatan ini selalu dapat digunakan terutamankamudah diperoleh dan
relatif murah, (2) merupakan sumber informasi yam@ntap, baik dalam
pengertian merefleksi situasi secara akurat mawapat dianalisis/menganalisi
ulang tanpa melalui perubahan di dalamnya, (3) d@tudan catatan merupakan
sumber informasi yang kaya, (4) keduanya merupakanber resmi yang tidak
dapat disangkal, yang menggambarkan pernyataarafodan (5) tidak seperti
pada sumber manusia, baik dokumen maupun catataieactive tidak memberi
reaksi /respon atas perlakuan peneliti.

Dokumen dibutuhkan untuk memperoleh data yang aelebverkenaan
dengan pokok masalah penelitian, dalam hal inhleliiekankan pada dokumen
kurikulum yang berlaku. Melakukan penelitian nalisték tidak berarti hanya

melakukan observasi dan wawancara, walaupun kedua itu yang paling
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dominan. Data dokumentasi juga perlu diperhatikainkimembantu melengkapi
data hasil observasi dan wawancara serta untukecekdgebenaran data.

Dalam penelitian ini, yang dijadikan sumber infasnadalah dokumen,
berupa dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi¢@nSP), yang terdiri dari
silabus pembelajaran tematik kelas 3 Sekolah Ddskymen program semester,
dokumen RPP, dan dokumen hasil belajar siswa. Algaumen tersebut lebih
berarti, maka peneliti berusaha menanyakan dengias kemudian dianalisa
kebenarannya melalui metode observasi dan wawasehmgga didapatkan data
penelitian yang saling mendukung dan menunjang nkalan penganalisa

selanjutnya.

D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif telah atdanakan manakala
penulis masih di lapangan. Bahkan analisis inihtelanulai sejak merumuskan
dan menjelaskan masalah. Hal ini dilakukan sebgdaneliti terjun ke lapangan
dan berlangsung sampai penulisan hasil penelitarMenurut Nasution (1996:
128) bahwa tidak ada satu cara tertentu yang ddipadikan pegangan bagi
semua penelitian. Salah satu cara yang dapat dianjuadalah mengikuti
langkah-langkah berikut yakni (1@duksi data (2) display data (3) mengambil
kesimpulan.

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olehtiNastiatas, Miles

dan Huberman (1984: 21) menjelaskawe consider that analysis consists of
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three concurent flows of activity is data reductioata display, and conclusion

drawing/verification”.

1. Reduks Data

Sebagai langkah pertama dalam menganalisis dakhadnelakukan
reduksi data. Dengan data yang diperoleh dari garditulis dalam bentuk
uraian atau laporan yang rinci. Laporan ini akamsenenurus bertambah dan
akan menambah kesulitan bila tidak segera diapaejak awal. Kegiatan reduksi
data ini dilakukan dengan cara membuat rangkumahadep aspek-aspek
permasalahan yang diteliti sehingga akan memudapé&aaliti untuk melakukan
langkah-langkah analisis berikutnya. Permasalatearg yakan direduksi adalah
bagaimana implementasi kurikulum tematik dilaksamakdalam proses
pembelajaran di kelas. Aspek lainnya yaitu guruagab pelaksana kurikulum
dalam kegiatan belajar mengajar dalam hal menjabaskandar kompetensi dan
kompetensi dasar, merencanakan pembelajaran, rapkden kegiatan belajar
mengajar di kelas serta pengelolaan kelas yangdesigan menggunakan metode
serta strategi pembelajaran dengan benar serta endani penilaian hasil belajar

siswa.

2. Display Data

Display data adalah langkah kedua dalam analigta. dPenelitian ini
untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagiarabagrtentu dari penelitian,
dan peneliti juga membuat berbagai macaatriks, grafik, networks dan charts
Dengan demikian peneliti dapat menguasi data ddakttenggelam dalam

tumpukan detail
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3. Mengambil Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian mula-mula sangat téntkabur, diragukan,
akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimfiul lebihgrounded Jadi

kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selamalfiam berlangsung.

E. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tigaapa yaitu : tahap
persiapan (pra-lapangan), tahap pelaksanaan, tdap tnalisis. Untuk jelasnya

selama penelitian, maka akan dijelaskan lebih.rinci

1. Tahap Persiapan
Kegiatan tahapan ini meliputi (1) survey awal lagen dan studi literatur,
(2) menyusun rancangan penelitian, (3) memilih $oksenelitian, (4) mengurus

perizinan, (5) tahap pelaksanaan dan pengujianipane
1). Survey awal lapangan dan studi literatur

Sebelum menyusun rancangan penelitian, terlebiuldadilakukan studi
literatur dan survey pendahuluan. Melalui studerBitur dan dokumen KTSP
ditemukan permasalahan dalam hal proses (implesigrdalapangan. Hal ini
ditemukan permasalahan mengenai substansi dalam kedkulum yakni
kesinambungan antara kurikulum sebagai ide, kwrikukebagai rencana, dan
kurikulum sebagai proses. Kemudian menetapkan saial@an, terutama pada
bagian kurikulum sebagai proses, dilakukan sunedphuluan terhadap sekolah

dasar negeri yang terdapat di Kecamatan Cadashugésen Pandeglang.
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Berdasarkan hasil survey pendahuluan, diperolembgean bahwa
mayoritas sekolah dasar melakukan kegiatan batagagajar hanya berdasarkan
tuntutan buku teks yang telah ditentukan oleh pibakvenang. Kinerja guru
juga hanya mengajar terget materi saja, terkadamgng melihat aspek yang
lainnya. Tehnik guru juga hanya menggunakan meyadg konvensional malah
terkadang membosankan. Adapun mengenai evaluagabglang dilaksanakan

guru hanya sebatas formalitas dan kurang mempkahadispek lain dari siswa.
2). Menyusun rancangan penelitian

Berdasarkan hasil survey pendahuluan, selanjuthgasun rancangan
penelitian untuk diajukan dalam seminar proposatel@h melalui beberapa
diskusi, maka ada perbaikan meskipun pada daspemy@asalahan yang diajukan
dapat disetujui. Kemudian mendapatkan pembimbingakam diajukanlah
permasalahan penelitian ini. Ada juga beberapa kaasyang dapat membantu

dalam penelitian ini.
1) Memilih lokasi penelitian

Penetapan lokasi penelitian disesuaikan dengaalamagang akan diteliti.
Dengan kata lain, lokasi penelitian yang dipilirdsadapat memberi data yang
diperlukan guna menjawab masalah penelitian.

Penentuan terhadap lokasi penelitian dalam halgksgnpersepsi guru
tentang KTSP tematik dan proses implementasi didakiatas dasar pengamatan

peneliti yang dilandasi oleh kriteria:
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1) Implementasi kurikulum dilaksanakan dalam kegiay@mg sesuai dengan
tujuan KTSP

2) Kondisi lingkungan sekolah cukup memadai dan memgjkeberhasilan
proses implementasi

3) Latar belakang sosial siswa sekolah tersebut tgitero

4) Guru memiliki motivasi untuk melaksanakan kegiataetajar mengajar.

Kriteria tersebut menjadi dasar penentuan lokasiefitian.berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, mademudian peneliti menetapkan
lokasi penelitian di SD Negeri Cadasari 3 Kecama@adasari Kabupaten
Pandeglang. Hal ini didasarkan pada pertimbangamvéakondisi sekolah
memadai sesuai dengan tuntutan penelitian, kompgisisa heterogin dan para
guru memiliki motivasi yang tinggi untuk melaksaaak kegiatan belajar

mengajar.
2) Mengurus perizinan

Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan surat pgenam untuk
mengadakan penelitian yang dikeluarkan oleh ProdPastasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia Bandung yang ditujukan kepagala sekolah SD Negeri

Cadasari 3 Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang.
3) Tahap pelaksanaan dan pengujian

Pelaksanaan peneltian ini dilakukan dalam duaptaiaéni pengumpulan
data terhadap pengembangan kurikulum dan pengumpiddéa di lapangan

(sekolah). Untuk menjaga karahasiaan data, namaneasponden dalam
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peneltian ini tidak dicantumkan nama sebanarny@pitediberi kode sebagai

berikut;

1). Respond

enl:KS

2). Responden 2 : ER dan FH

Adapun karakteristik responden adalah :

KS ER FH
Kualifikasi | « SPG Lulus Th.1984 | « SPG Lulus Th. 1986 MAN Lulus Th.
Pendidikan'| « D2 UT Lulus Th. «D2 UT Lulus Th. 1999
1990 1996 D2 STAIBANA
* S1 Untirta Lulus Th{ « S1. UT Lulus 2006 Lulus Th. 2002
2002 e Lulus Uji Sertifikasi S1 UPI Lulus
* S2 STIAMI Lulus Th.] 2008 2009
2008 Belum
* Lulus Uji Sertifikasi Sertifikasi
2007
Pengalamamn e CPNS Th. 1984 * CPNS Th. 1988 CPNS Th. 2008
Mengajar |« PN Th. 1986 * PN Th. 1990 PN Th. 2009

* Masa Kerja 26 Tahun

* Masa Kerja 22 Tahun

Masa Kerja 4

Tahun

Setelah data yang diperlukan dapat dikumpulkamugcian peneliti mulai

melaksanakan pengumpulan data lapangan (sekolat@ksanaan penelitian di

lapangan melalui beberapa tahap yakni (1) tahagntasi, (2) tahap eksplorasi,

dan (3) tahap member check.
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1). Tahap Orientasi

Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara peahdah dengan
kepala sekolah. Kegiatan ini bertujuan agar dalastaksanakan penelitian dapat
dengan mudah mendapatkan informasi yang sesuaiadepgrmasalahan yang
diajukan. Di samping itu, peneliti mencoba mengadakendekatan personal

dengan beberapa guru yang akan dijadikan responden.

Pada tahap ini pula peneliti mencoba untuk mergenmsukan mengenai
permasalahan yang ada di sekolah. Masalah yanmpiskan baik oleh kepala
sekolah dan guru-guru ini akan dapat membantu peledih mengetahui lebih
awal tentang kondisi yang ada. Peneliti melakiuianni sekitar bulan Desember
2010-Maret 2011. Maka manakala memasuki masa eksplopeneliti akan

merasa seperti bagian dari sistem yang ada terdiagiaesponden.
2) Tahap Eksplorasi

Dalam tahap ini fokus penelitian akan lebih jelashisgga dapat
dikumpulkan data yang lebih terarah dan lebih $igesrahap eksplorasi ini
dilaksanakan dengan observasi di kelas, wawanaaa, studi dokumentasi

dengan responden yang ditunjuk yaitu:

1. Wawancara pertama dengan kepala sekolah mengenlailkin yang dibuat
dan diterapkan (KTSP), juga pembinaan yang dilzddsan sampai pada hasil
pembinaan dalam hal ini terlihat dari kemampuarugialam melaksanakan

pembelajaran di kelas.
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2. Wawancara dilaksanakan dengan guru sebagai respoBéekaitan dengan
fokusnya yaitu bagaimana guru menjabarkan standampktensi dan
kompetensi dasar, menyusun RPP, melaksanakan athasni kelas serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3. Melaksanakan observasi kelas dalam rangka untuketainui lebih mendalam
guru mengimplementasikan kurikulum. Dalam kegiatan yang menjadi
fokusnya adalah kegiatan guru dalam merencanakagajgan, pendekatan
guru, membuka dan menutup kegiatan belajar mengsgata pelaksanaan
hasil evaluasi.

4. Melakukan kajian dokumen melalui arsip-arsip haswWaluasi siswa.
Disamping itu juga meliputi arsip mengenai kurikualgekolah.

5. Mengikuti evaluasi mingguan sebagai evaluasi degidan belajar mengajar
dalam pelaksanaan kegiatan ini melihat pada pelaksapengajaran, kesulitan
dan hambatan yang dihadapi di lapangan oleh guta seemecahkan masalah
tersebut dan hal-hal lain yang berhubungan dengdakganaan kegiatan
belajar mengajar.

3). Tahap member check

Kegiatan member check dilakukan dengan maksud m=yplean
informasi-informasi yang telah diperoleh melaluhdap eksplorasi, agar hasil
penelitian ini lebih dipercaya. Data-data yang hetarkumpul dipelajari dan
ditulis dalam bentuk laporan, kemudian dikomunikasikepada responden untuk
dibaca dan diteliti kesesuaiannya dengan inforiyasg diberikan atau kenyataan

yang ada.
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F. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian, keabsahan data harus dapat tikbhuokkebenarannya,
sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawaldeara ilmiah. Yang

dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa lsegidgan harus memenuhi:

1) Mendemontrasikan nilai yang benar

2) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan

3) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibudarignkonsistensi dari
prosedurnya dan netralnya dari temuan dan kepukeautusannya.
(Moleong, 2006: 320)

Sama halnya dengan penelitian kuantitatif bahwausstudi tidak akan
valid jika tidak reliabel, maka penelitian kualifajuga perlu dilakukan uiji
keabsahan, kesahihara(iditas) dan keandalannyaealibitas).

Untuk menguji keabsahan data, penulis melakuk&niketrianggulasi.
Menurut Moleong (2006: 330) “teknik triangulasi &da teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yanglilduar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding a@rldeda itu”. Triangulasi
dapat dilakukan dengan sumber data dan peneliti @gagamat lainnya. Teknik
trianggulasi yang digunakan adalah teknik pemeaiksgang memanfaatkan
penggunaan sumber seperti wawancara, studi kepastallan arsip. Alasan
penulis menggunakan teknik triangulasi adalah denghnik triangulasi dapat
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi laaryayang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan datangriiarbagai kejadiaan dan

hubungan berbagai pandangan.
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